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BAB V 

PENUTUP 

V.1 KESIMPULAN 

Dari hasil dan pembahasan yang ada diatas, peneliti menyimpulkan 

hasil dari penelitian sebagai berikut : 

1. Analisis perbandingan efisiensi pengisian baterai pada bus listrik 

Skywell dan SAG dalam 3 bulan uji coba adalah menunjukan 

bahwa charging station dari bus listrik skywell lebih efisien dengan 

kecepatan pengisian sudah melewati minimal standar dari PT. 

Transportasi Jakarta dan Biaya daya yang dikeluarkan lebih murah 

dibandingkan biaya daya yang dikeluarkan oleh charging station 

SAG.  

2.  Hasil pengisian baterai bus listrik SAG dan bus listrik Skywell 

menunjukan bahwa pada 3 bulan melakukan uji coba operasional 

jalur di PT. Transportasi Jakarta pada pengisian baterai bus listrik 

Skywell yang memenuhi daru spesifikasi teknis di PT. Transportasi 

Jakarta yaitu melebihi 2,5 kWh daya per – menit adalah 26 hari, 

sedangkan pada pengisian baterai bus listrik SAG hanya ada 1 hari 

yang memenuhi standar spesifikasi teknis dari PT. Transportasi 

Jakarta.  

3. Dari perhitungan biaya untuk konsumsi baterai bus listrik dan 

konsumsi solar bus konvensional sangatlah jauh berbeda untuk 

pengeluaranbiaya bus listrik Skywell adalah  Skywell Rp. 237.857 

dan pengeluaran daya untuk bus listrik SAG Rp. 260.865 per hari 

selisih jauh dengan bus konvensional dengan pengeluaran solar 

mencapai Rp.680.000 per hari, jadi untuk efisiensi pengisian 

baterai yang efisien diantara bus listrik SAG dan Skywell adalah 

Pengisian baterai bus listrik Skywell. 

 

V.2 SARAN 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang ada, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran sebegai berikut diantaranya adalah : 
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1.  Penelitian ini hanya memfokuskan pada charging station jadi perlu 

adanya penelitian tentang analisis pengaruh cepat lambatnya 

pengisian baterai pada bus listrik. 

2.  Dikarenakan bus listrik di indonesia masih dalam tahap uji coba 

jadi masih kurangnya charging station, maka dari itu peneliti 

menyarankan agar segara membangun stasiun pengisian baterai 

yang letaknya berada di rute atau jalur yang dilewati oleh bus 

listrik. 

3. Kekurangan dari bus listrik pada saat ini adalah masih belum bisa 

dijadikan bus AKAP kurangnya infrastruktur stasiun pengisian 

baterai di daerah sedangkan stasiun pengisian baterai hanya ada 

di kota pusat jakarta belum tersebar di seluruh Indonesia. 
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